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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SDN Karanggandu 2 yang
menunjukkan bahwa kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada mata
pelajaran IPA siswa kelas IV pada semester 2 SDN Karanggandu 2 cenderung rendah. Hal ini
disebabkan pembelajaran IPA yang selama ini dilaksanakan berpusat pada guru. Guru mendominasi
pembelajaran, sehingga siswa menjadi pasif dan proses pembelajaran menjadi membosankan.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest
Control Group Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas IV
SDN Karanggandu 2 Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas IV-A
sebagai kelas kontrol dengan penyampaian model konvensional didukung media gambar dan kelas IV-
B sebagai kelas eksperimen dengan model Take and Give didukung media gambar. Pada penelitian ini
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan tes.

Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan
model konvensional didukung media gambar sangat berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan terbukti dengan hasil th=14,000>tt=2,861
(1%) (dengan ketuntasan sebesar 62,5%); (2) Penggunaan model pembelajaran Take and Give
didukung media gambar sangat berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan
kerusakan lingkungan terbukti dengan hasil th=14,073>tt=2,846 (1%) (dengan ketuntasan sebesar
84,69%); (3) Ada perbedaan pengaruh antara model konvensional didukung media gambar dibanding
model Take and Give didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan cara
pencegahan kerusakan lingkungan dengan hasil perhitungan th=2,492>tt=2,021 (5%) dengan
keunggulan pada penggunaan model Take and Give didukung media gambar (X KK 76,000 < X KE
84,523).

Kata Kunci: Model Take and Give Didukung Media Gambar, Kemampuan Mendeskripsikan Cara
Pencegahan Kerusakan Lingkungan.
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Abstract

This research is motivated observations researchers at SDN Karanggandu 2 which shows that
the ability to describe how the prevention of environmental damage in science subjects grade IV
students in the 2nd semester SDN Karanggandu 2 tends to be low. This is due to science teaching that
has been implemented centered on the teacher. Teacher dominated learning, so that students become
passive and the learning process becomes tedious.

This study is an experimental research design pretest-posttest control group design with
quantitative approach. The object of research grade IV SDN Karanggandu 2 Trenggalek. This research
was conducted in two classes, namely class IV-A as a control class with the delivery of conventional
models supported media image and grade IV-B as a class experiment with models of Take and Give
supported media images. In this study, the technique used to collect data is to use the test.

Based on the results of the data analysts in this study it can be concluded that: (1) The use of
conventional models supported media images influence on the ability to describe how the prevention
of environmental damage as evidenced by the results of th = 14,000> tt = 2.861 (1%) (with a
completeness of 62.5 %); (2) The use of the learning model of Take and Give supported media images
influence on the ability to describe how the prevention of environmental damage as evidenced by the
results of th = 14.073> tt = 2,846 (1%) (with completeness of 84.69%); (3) There is a difference in
effect between the conventional model is supported media image than the model of Take and Give
supported media image of the ability to describe how the prevention of environmental damage by the
calculation of th = 2,492> tt = 2,021 (5%) with the advantages of the use of models of Take and Give
supported media images (X CC 76,000 < X EC 84.523).

Keywords: Model Take and Give Supported Media Picture, How to describe the ability of Prevention
of Environmental Damage.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan

kebutuhan pokok yang sangat mutlak

diperlukan oleh seluruh lapisan

masyarakat. Pendidikan mempunyai

peran yang sangat penting dalam

meningkatkan kualitas sumber daya dan

upaya mewujudkan cita-cita bangsa

Indonesia dalam mewujudkan

kesejahteraan umum dan mencerdaskan

kehidupan bangsa.

Guna mewujudkannya telah

dituangkan secara tegas dalam Undang-

undang dasar 1945 pasal 31, Ayat (1)

“Setiap warga negara berhak

mendapatkan pendidikan”, dan ayat (3)

“Pemerintah mengusahakan dan

menyelenggarakan suatu sistem

pendidikan nasional yang meningkatkan

keimanan dan ketakwaan serta akhlak

mulia dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa yang diatur dengan

undang-undang”.

Selanjutnya untuk

pelaksanaanya ditegaskan dalam

Undang-Undang sistem pendidikan

No.20 tahun 2003, Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kapada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Dari rumusan di atas, seluruh

komponen bangsa baik orang tua,

masyarakat maupun pemerintah

bertanggung jawab mencerdaskan

bangsa melalui pendidikan, yang

dilaksanakan baik secara informal, non

formal, maupun secara formal. Secara

operasional untuk mencapai tujuan

pendidikan ditempuh melalui proses

pembelajaran secara formal di sekolah.

Proses pembelajaran agar mencapai

tujuan pendidikan dapat diwujudkan

melalui kurikulum yang diterapkan.

Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dapat memberikan

dasar-dasar pengetahuan, keterampilan,

pengalaman belajar yang membangun

integritas sosial serta membudayakan

dan mewujudkan karakter nasional.

Kurikulum mengarahkan segala bentuk

aktivitas pendidikan demi tercapainya

tujuan pendidikan. Kurikulum pada

dasarnya merupakan suatu sistem yang

merupakan suatu kesatuan atau totalitas

yang terdiri dari beberapa komponen,

dimana antara komponen satu dengan

komponen lainnya saling berhubungan

dan saling mempengaruhi dalam rangka

mencapai tujuan. Dewasa ini dengan

kemajuan IPTEKS, maka berbagai

bidang akan mengikuti perkembangan
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dan kemajuan IPTEKS. Sehingga dalam

proses pembelajaran pun guru dituntut

mampu mengembangkan model-model

pembelajaran yang inovatif agar tujuan

dapat tercapai. Hal tersebut sangat

dimungkinkan karena dengan model

inovatif siswa akan lebih aktif, kreatif,

produktif serta mandiri.

Namun, pada kenyataannya di

SDN Karanggandu 2 saat peneliti

melakukan observasi, ditemukan fakta

bahwa kebanyakan guru di SDN

tersebut masih menggunakan model

ceramah dalam pembelajarannya,

sehingga siswa hanya mendengarkan

saja tanpa adanya aktivitas yang

dilakukan siswa. Siswa cenderung

menunggu dan tidak kreatif, sehingga

kemampuan siswa pun menjadi terbatas

pada materi pelajaran yang disampaikan

guru. Akibatnya hasil belajarnya juga

cenderung rendah. Hal ini terbukti dari

hasil ulangan harian diketahui 52%

yang berhasil mencapai KKM.

Sehingga dapat ditanggapi adanya

permasalahan yang perlu diatasi.

Pada proses pembelajaran guru

mempunyai peranan penting dalam

menentukan keberhasilan siswa dalam

belajar. Pengaruh hasil belajar tersebut

diduga disebabkan oleh strategi

pembelajaran yang digunakan yakni

konvensional (ceramah). Dengan

demikian, dipandang perlu dibahas

pendekatan strategi pembelajaran.

Banyak model dan media pembelajaran

yang dapat digunakan supaya siswa

merasa terlibat dan mencoba untuk

menirukan kebenaran suatu konsep,

maka sesuai dengan permasalahan yang

ada di SDN Karanggandu 2 salah satu

model dan media yang digunakan yakni

model Take and Give didukung media

gambar.

Menurut Miftahul Huda

(2013:241) Take and Give merupakan

model pembelajaran yang didukung

oleh penyajian data yang diawali

dengan memberikan kartu kepada

siswa. Melalui kartu diharapkan untuk

mengetahui pemahaman atau

penguasaan siswa terhadap materi yang

diberikan di dalam kartu.

Penggunaan Model Take and

Give sangat baik dilaksanakan dengan

mengajak siswa ke dalam proses

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan. Karena pemikiran

siswa usia sekolah dasar masih bersifat

kongkrit, oleh karena itu dalam proses

pembelajarannya perlu didukung media

pembelajaran yang sesuai.

Menurut Azhar Arsyad

(2013:89), “Media gambar dapat

memperlancar pemahaman dan

memperkuat ingatan, dapat

menumbuhkan minat siswa dan dapat

memberikan hubungan isi materi

pelajaran dengan dunia nyata”. Dengan

menggunakan dukungan media gambar
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siswa akan terlibat secara optimal

melalui kegiatan mengamati,

menggabungkan, dan mendiskripsikan.

Sehingga guru akan menjadi fasilitator

dan membantu siswa yang kesulitan.

Rendahnya kemampuan siswa tersebut

disebabkan oleh sejumlah faktor, di

antaranya guru mengajar hanya dengan

menggunakan model ceramah tanpa

didukung media. Hal tersebut yang

menjadikan siswa kurang bisa

memahami materi yang disampaikan

guru karena tidak ada media untuk

contoh.

Model Take and Give lebih

mengutamakan keaktifan siswa untuk

memecahkan masalah, sedangkan

media gambar juga sangat dibutuhkan

dalam pembelajaran sebagai media

untuk contoh berupa gambar, hal inilah

yang membuat model Take and Give

didukung media gambar sangat cocok

diterapkan. Sesuai dengan

permasalahan yang terjadi di SDN

Karanggandu 2 dan memperhatikan

keunggulan metode Take and Give

didukung media gambar, maka diajukan

penelitian dengan judul “Pengaruh

model Take and Give didukung media

gambar terhadap kemampuan

mendeskripsikan cara pencegahan

kerusakan lingkungan pada siswa kelas

IV semester 2 SDN Karanggandu 2

Kabupaten Trenggalek tahun ajaran

2014-2015”.

Berdasarkan uraian tersebut,

maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan

pengaruh model konvensoinal didukung

media gambar dibanding model

pembelajaran Take and Give didukung

media gambar terhadap kemampuan

mendeskripsikan cara pencegahan

kerusakan lingkungan pada siswa kelas

IV SDN Karanggandu 2.

Manfaat praktis yang dapat

diambil melalui penelitian ini yaitu

sebagai acuan akan pentingnya

penerapan model Take and Give

didukung media gambar dalam

memudahkan siswa dalam pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam sehingga

memperoleh hasil yang diharapkan,

menambah wawasan dan memberi

informasi pada guru bahwa model

pembelajaran Take and Give didukung

media gambar salah satu cara

meningkatkan kemampuan siswa dan

diharapkan bagi guru dapat

mengimplementasikan model dan media

tersebut, dan dapat memberi sumbangan

pemikiran bagi pengelola sekolah dalam

rangka perbaikan model pembelajaran

yang lebih bervariasi untuk

mengajarkan Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA).

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas adalah “model
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konvensional didukung media gambar

dan model Take and Give didukung

media gambar”. Sedangkan yang

menjadi variabel terikat adalah

“kemampuan mendeskripsikan cara

pencegahan kerusakan lingkungan”.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan eksperimen dan mengambil

jenis desain penelitian kategori Pre-test-

Post-test Control Group Design.

Selanjutnya dapat digambarkan pola

desain sebagai berikut:

Gambar 1: Desain Rancangan

Penelitian (Sumber: Sugiyono,

2012:112)

Keterangan:

R : Random menggunakan model Take

and Give didukung media gambar

R : Random menggunakan model

konvensional didukung media

gambar

O1: Nilai pretest sebelum menggunakan

model teke and give didukung media

gambar

X : Perlakuan kelas  menggunakan

model teke and give didukung media

gambar

O2: Nilai posttest setelah menggunakan

model teke and give didukung media

gambar

O3: Nilai pretest sebelum menggunakan

menggunakan model konvensional

didukung media gambar

O4: Nilai posttest setelah menggunakan

menggunakan model konvensional

didukung media gambar.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Tempat

dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN

Karanggandu 2 Kecamatan Watulimo

Kabupaten Trenggalek pada semester 2

tahun ajaran 2014-2015. Luas populasi

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas

IV SDN Karanggandu 2 Kecamatan

Watulimo Kabupaten Trenggalek,

dengan jumlah keseluruhan 41 siswa

sedangkan  sampelnya adalah seluruh

populasi karena jumlahnya < 100 maka

diteliti semua, dengan rincian sebagai

berikut: kelas IV-A 20 siswa dan kelas

IV-B 21 siswa.

Instrumen pengumpulan data

berupa tes. Sebelum intrumen

digunakan untuk penelitian intrumen

divalidasikan pada pakarnya (validitas

konstrak). Selanjutnya, instrumen diuji

cobakan ke lapangan dan hasilnya

dianalisis berdasarkan validitas butir tes

dan reliabelitas tes. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini

sebagai berikut: 1) melakukan observasi

lokasi dan obyek penelitian, 2)

menyusun perangkat penelitian, 3)

penyusunan instrumen penelitian, 4)

koordinasi dengan pihak sekolah, 5)

Eksperimen = R O1 X O2

Kontrol        = R O3 O4
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memberikan pre-test pada masing-

masing kelompok, 6) memberikan

perlakuan kepada kelompok

eksperimen dengan menerapkan model

Take and Give didukung media gambar,

7) memberikan post-test, 8)

menganalisis data.

Dalam penelitian ini untuk

menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan t-

tes 1 kelompok (Suharsimi Arikunto,

2006:306), sedangkan untuk uji

ketuntasan digunakan rumus JP

(Jenjang Persentil), untuk menguji

hipotesis 3 menggunakan rumus uji t-tes

2 kelompok (Sugiyono, 2012: 273),

selanjutnya untuk menguji keunggulan

dengan membandingkan Nilai rata-rata

antara penggunaan model pembelajaran

konvensional didukung media gambar

dengan model pembelajaran Take and

Give didukung media gambar. Untuk

pengujian hipotesis, setelah dianalisis

dan data diketahui nilai t, selanjutnya

dilakukan pengujian hipotesis dengan

menekankan taraf signifikasi 1%-5%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Berdasarkan analisis dari data

kelompok kontrol dan eksperimen

didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1: Rangkuman Pengujian

Hipotesis 1, 2 dan 3

No
.

T
hitung

df ttabel P keteran
gan5% 1%

A B C D E F G
1 14,0

00
19 2,0932,861 >

0,01
Sangat
signifik
an

2 14,0
73

20 2,086 2,845 >
0,01

Sangat
signifik
an

3 2,49
2

39 2,021 2,704 >
0,05

Signifik
an

Selanjutnya ringkasan uji

ketuntasan dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 2: Uji Ketuntasan

2. Pembahasan

Hipotesis nomor 1:

Berdasarkan hasil analisis

sebagaimana tercantum pada tabel 1

dapat dipahami bahwa uji t-tes pada

hipotesis 1 didapatkan hasil secara

konkrit digambarkan bahwa: th =

14,000 > tt = 2,861 (1%) P < 0,01

 yang berarti H0 ditolak.

Selanjutnya pada tabel 2 diperoleh

hasil bahwa untuk ketuntasan

No
. Kelompok Mean

K
K
M

JP Ket.

A B C D E F

1 Kontrol 76,00
0

75 37,5% 62,5%
<75%

2 Eksperimen 84,52
3

75 15,31% 84,69%
>75%

3

Kontrol
disbanding
Eksperimen

- KK:KE
37,5:
15,31

- Mean
KK:KE
76,00
<84,523

- Klasikal
KK:KE
62,5
<84,69



11

klasikal sebesar 62,5%. Dengan

demikian ketuntasan klasikal masih

berada di bawah 75%.

Hipotesis nomor 2:

Berdasarkan hasil analisis

sebagaimana tercantum pada tabel 1

dapat dipahami bahwa uji t-tes pada

hipotesis 2 didapatkan hasil secara

konkrit digambarkan bahwa: th =

14,073 > tt = 2,846 (1%)  P < 0,01

 yang berarti H0 ditolak.

Selanjutnya pada tabel 2 diperoleh

hasil bahwa untuk ketuntasan

klasikal sebesar 84,69%. Dengan

demikian ketuntasan klasikal >75%.

Hipotesis nomor 3:

Berdasarkan hasil analisis

sebagaimana tercantum pada tabel 1

dapat dipahami bahwa uji t-tes pada

hipotesis 3 didapatkan hasil secara

konkrit digambarkan bahwa: th =

2,492 > tt = 2,021 (5%)  P > 0,05

 yang berarti H0 ditolak.

Selanjutnya hasil perbandingan

diketahui bahwa nilai rerata yang

diperoleh melalui penerapan model

konvensional didukung media

gambar adalah 76,000 sedangkan

nilai rerata melalui penerapan model

Take and Give didukung media

gambar adalah 84,523.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil paparan di

atas dapat disimpulkan: 1) Model

pembelajaran konvensional didukung

media gambar berpengaruh terhadap

kemampuan mendeskripsikan cara

pencegahan kerusakan lingkungan pada

siswa kelas IV SDN Karanggandu 2 di

Kabupaten Trenggalek dengan

ketuntasan klasikal <75% yaitu sebesar

62,5%, 2) Model Take and Give

didukung media gambar berpengaruh

terhadap kemampuan mendeskripsikan

cara pencegahan kerusakan lingkungan

pada siswa kelas IV SDN Karanggandu

2 di Kabupaten Trenggalek dengan

ketuntasan klasikal ≥75% yaitu sebesar

84,69%, 3) Ada perbedaan pengaruh

antara penggunaan model konvensional

didukung media gambar dibanding

dengan model Take and Give didukung

media gambar terhadap kemampuan

mendeskripsikan cara pencegahan

kerusakan lingkungan pada siswa kelas

IV SDN Karanggandu 2 di Kabupaten

Trenggalek, dengan keunggulan pada

model Take and Give didukung media

gambar dengan hasil perbandingan

diketahui bahwa nilai rerata yang

diperoleh melalui penerapan model

konvensional didukung media gambar

adalah 76,000 sedangkan nilai rerata

melalui penerapan model Take and

Give didukung media gambar adalah

84,523.

Berdasarkan simpulan di atas,

beberapa saran yang dapat diajukan

antara lain: 1) Guru hendaknya tidak
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lagi menggunakan model pembelajaran

konvensional, karena hasil belajar siswa

tidak akan bisa maksimal. Walaupun

media gambar, tidak akan membuat

hasil belajar siswa menjadi maksimal

karena proses pembelajaran tetap

berpusat pada guru sehingga

pembelajaran menjadi membosankan,

2) untuk mencapai hasil belajar yang

maksimal, guru hendaknya menerapkan

model Take and Give dengan didukung

media gambar khususnya berupa foto,

karena dengan menerapkan model Take

and Give proses pembelajaran menjadi

berpusat pada siswa sehingga siswa

menjadi aktif dalam pembelajaran dan

dengan media gambar berupa foto siswa

akan termudahkan dalam memahami

materi yang disampaikan oleh guru, 3)

dalam proses kegiatan belajar mengajar

hendaknya guru dapat

mempertimbangkan beberapa hal,

misalnya kesesuaian materi yang akan

disampaikan dengan model Take and

Give dan media gambar berupa foto.
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